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Abstract

Teacher performance is an important component in improving the quality of education, which
will later have an impact on the quality of human resources. A teacher's performance is not
only influence the learning process in the classroom but also influence the quality of school
graduates, which ultimately determines the future of a nation. The aims of this research are 1)
to determine the relationship between principal leadership and the performance of State High
School teachers in Humbang Hasundutan Regency; 2) to determine the relationship between
the role of the teacher work team and the performance of State High School teachers in
Humbang Hasundutan Regency. The formulation of the problem proposed is 1) how much the
relationship between the principal's leadership and the performance of State High School
teachers in Humbang Hasundutan Regency partially; 2) how much is the relationship between
the role of the teacher work team and the performance of State High School teachers in
Humbang Hasundutan Regency partially. The method used in this research is a quantitative
approach with inferential statistics. The population was all state high school teachers in
Humbang Hasundutan Regency, namely 457 people and a sample of 82 people was
determined. Data was collected using a questionnaire created in Google Form aimed at
respondents with 60 items. The results of data analysis show that: 1) The test of relationship
between principal leadership variables and teacher performance used Chi square shows a
significant value of 0.029 < 0.05; and 2) The test of relationship between the Teacher Work
Team Role variable and teacher performance used Chi square shows a significant value of
0.028 < 0.05. Thus, HO is rejected and Ha is accepted, namely 1) there is a relationship
between school principal leadership and the performance of State High School teachers in
Humbang Hasundutan Regency; and 2) there is a relationship between the role of the teacher
work team and the performance of State High School teachers in Humbang Hasundutan
Regency.

Keywords : Principal Leadership, Role of the Teacher Work Team, Teacher Performance.

Abstrak

Kinerja guru merupakan komponen penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, yang
nantinya akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Kinerja seorang guru bukan
hanya berpengaruh terhadap proses pembelajaran di dalam kelas tetapi juga akan
mempengaruhi kualitas dari lulusan sekolah yang muaranya terhadap penentuan masa depan
sebuah bangsa. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hubungan kepemimpinan
kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan; 2) untuk
mengetahui hubungan peran tim kerja guru dengan kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten
Humbang Hasundutan. Rumusan masalah yang diajukan adalah 1) seberapa besar hubungan
kepemimpinan kepala sekolah secara parsial dengan kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten
Humbang Hasundutan; 2) seberapa besar hubungan peran tim kerja guru secara parsial dengan
kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan statistik inferensial. Populasi adalah seluruh
guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan yaitu sebanyak 457 orang dan
ditentukan sampel sebanyak 82 orang. Data dikumpulkan dengan angket yang dibuat dalam
google form ditujukan kepada responden sebanyak 60 item. Hasil analisis data menunjukkan
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bahwa: 1) Uji hubungan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru
menggunakan Chi square menunjukkan nilai signifikan 0,029 < 0,05; dan 2) Uji hubungan
antara variabel Peran Tim Kerja Guru dengan kinerja guru menggunakan Chi square
menunjukkan nilai signifikan 0,028 < 0,05. Dengan demikian HO diterima dan Ha ditolak yaitu
1) terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Negeri di
Kabupaten Humbang Hasundutan; dan 2) terdapat hubungan peran tim kerja guru dengan
kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Peran Tim Kerja Guru, Kinerja Guru.
Corresponding Author; Riduanto Sitorus
E-mail: riduantositorus@gmail.com

Pendahuluan

Kinerja guru merupakan komponen penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, yang
nantinya akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Kinerja seorang guru bukan hanya
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di dalam kelas tetapi juga akan mempengaruhi
kualitas dari lulusan sekolah yang muaranya terhadap penentuan masa depan sebuah bangsa.

Menurut Wagiran, kinerja (performance) guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan tercermin dari kuantitas
maupun kualitasnya (Wagiran, 2013: 155).

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di
dukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Guru benar-benar di tuntut untuk memiliki
kinerja yang tinggi. Dengan kinerja tinggi maka tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan
mulai sedikit demi sedikit meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia. Sehingga
terciptalah bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan.
Keberhasilan pendidikan sebagian besar di tentukan oleh kinerja guru. Baik Kinerja guru dalam
perencanaan pembelajaran, Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, Kinerja guru dalam
evaluasi pembelajaran, serta kinerja guru dalam di siplin tugas.

Berdasarkan bincang-bincang yang dilakukan peneliti dengan pengawas manajerial SMA
Negeri di wilayah Kabupaten Humbang Hasundutan bapak Thomson Lumban Toruan S.Pd pada
hari senin tanggal 20 Maret 2023, beliau mengatakan bahwa kinerja guru SMA Negeri di
Kabupaten Humbang Hasundutan juga masih cukup rendah. Menurut beliau, kinerja guru kurang
memenuhi ketentuan dalam standar proses pendidikan, seperti: merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan pengawasan proses pembelajaran. Dalam
perencanaan proses pembelajaran masih ada guru yang belum menyusun dan melengkapi
perangkat pembelajaFran seperti: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajan, dan sumber belajar. Pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran sebagian guru
langsung menyampaikan materi pelajaran dan memberikan tugas tanpa ada kegiatan pendahuluan
terlebih dahulu. Hal ini tentu akan bertentangan dengan standar proses pendidikan yang
disebutkan bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran harus memenuhi tahapan yang
dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dalam melakukan penilaian pembelajaran
juga para guru mata pelajaran masih menilai secara subjektif dan tidak melalui proses pengolahan
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nilai yang baik. Penilaian seharusnya melalui pengukuran yang bermakna secara signifikan atas
hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik) dan
pengetahuan (kognitif). Berdasarkan keterangan beliau juga para guru di wilayah Kabupaten
Humbang Hasundutan kurang menguasai perkembangan teknologi. Menurut beliau 50% guru
belum menguasai teknologi, hal ini menyebabkan kurang bervariasinya media dalam
pembelajaran. Guru enggan belajar menggunakan teknologi dengan alasan sudah usia lanjut,
sehingga pembelajaran cenderung terkesan monoton dan membosankan bagi peserta didik. Pada
pelaksanaan penilaian peserta didik terutama bagi sekolah yang sudah menerapkan kurikulum
2013 guru masih mengalami kesulitan. Hal ini dibuktikan dari observasi sikap peserta didik tidak
dibukukan dengan baik. Penguasaan materi sendiri masih kurang. Strategi pembelajaran juga
belum bervariasi yang mengakibatkan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. Belum lagi
masih ada guru yang menilai siswa secara subjektif tidak secara objektif. Kondisi ini pastinya
akan mempengaruhi mutu pendidikan sekolah tersebut.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut memiliki alternatif solusi yang tepat untuk
memperbaiki kinerja guru. Kepala sekolah yang efektif harus mengetahui, menyadari, dan
memahami, yaitu: 1) mengapa pendidikan berkualitas diperlukan di sekolah; 2) apa yang harus
dilakukan untuk meningkatkan mutu sekolah; dan 3) bagaimana mengelola sekolah secara efektif
untuk mencapai prestasi yang tinggi (Mulyasa, 2014: 19). Semakin efektif kepemimpinan kepala
sekolah maka Kkinerja guru juga akan semakin meningkat. Kepala sekolah harus dapat
mempersiapkan infrastruktur yang menunjang pembelajaran, kemampuan guru untuk
memanfaatkan teknologi, perencanaan pembelajaran dimasa pandemi, kesiapan siswa mengikuti
pembelajaran dan keterlibatan orang tua. Kepala sekolah merupakan pelaksana utama dan ujung
tombak dari semua bidang kegiatan dalam sekolah. Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja
guru adalah peran dari tim kerja. Peran tim kerja guru dalam sekolah dapat menjadi kekuatan
untuk meningkatkan kinerja guru bila tim kerja itu dapat dikelola dengan baik. Kekuatan tim kerja
dapat digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhanya, tempat mengembangkan
potensi dan aktualisasi.

Tim kerja juga dapat dijadikan sebagai ruang belajar, ruang kerja dan tempat bermain atau
bercanda dan sebagainya. Tetapi bila tim kerja tidak dikelola dengan baik oleh anggotanya, tentu
saja bisa menjadi kelemahan bahkan menjadi sumber mala petaka. Ketidakserasian antara guru
dalam tim kerjanya membuat komunikasi tim tidak berjalan dengan baik. Ketidakserasian
komunikasi dalam tim kerja dapat diakibatkan oleh perbedaan usia, perbedaan pendapat, ide dan
perbedaan kepentingan. Menurut Suhartian yang dikutip Siregar mengatakan bahwa guru yang
telah lama mengabdi tidak mau memberi petunjuk, bimbingan pengarahan, nasihat atau pun
pelajaran dan pengetahuan kepada guru baru (Siregar, 2014: 6).

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa kinerja guru sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya faktor kepemimpinan kepala sekolah dan peran tim kerja guru.
Dikabupaten Humbang Hasundutan kepala sekolah yang diangkat oleh dinas pendidikan sudah
merupakan lulusan dari diklat kepala sekolah yang dharapkan mampu berkontribusi positf
terhadap kinerja guru di sekolah masing masing. Pada cabang dinas pendidikan wilayah 1X
Humbang Hasundutan telah di bentuk MGMP sebagai wadah bagi guru untuk melakukan
pengembangan diri dan sebagai tempat berbagi praktik baik di sekolah masing masing. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan
peran tim Kkerja guru terhadap kinerja guru dengan menetapkan judul penelitian: judul
“Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Peran Tim Kerja Guru Dengan Kinerja
Guru SMA Negeri Di Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2023”.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian
adalah seluruh guru SMA Negeri Kabupaten Humbang Hasundutan, sesuai dengan data yang
telah dikumpulkan dari setiap sekolah dengan jumlah 457 orang guru. Teknik pengambilan
sampel penelitian ini memakai random sampling. Besar sampel ditentukan menurut rumus Slovin
dan error sebesar 10% (Riyanto, 2020: 12 — 13). Sampel sebanyak 83 orang

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner dan memberikan
angket terbuka kepada ketua MGMP SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan dalam
bentuk google form. Kuesioner yang digunakan untuk menjaring data pada penelitian ini adalah
berupa Kuesioner dalam bentuk skala bertingkat. Kuesioner ini digunakan untuk menjaring data
variabel tentang kepemimpinan Kepala sekolah, peran tim kerja dan kinerja guru. Penelitian ini
terdiri dari tiga variabel, yakni: Variabel terikat () yaitu Kinerja Guru, Variabel bebas (X1) yaitu
Kepemimpinan kepala sekolah, Variabel bebas (X2) yaitu Peran tim kerja guru. Untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Hipotesis dengan Uji Hubungan (Chi-Square)

Uji hubungan merupakan suatu uji yang digunakan untuk mencari nilai hubungan suatu
variabel dengan variabel lainnya, apakah hubungan bersifat signifikan atau tidak. Dimana data
dikatakan berhubungan apabila nilai Asmp. Sig. (2-sided) < 0.05.

a. Hubungan Antara Variabel X;dengan Y

Tabel 4.11
Hubungan Antara Variabel X; dengan Y
Crosstab
Count
Kepemimpinan Kepala Kinerja Guru
Sekolah Buruk | Sedang | Baik Total
Buruk 0 0 0 0
Sedang 0 5 12 17
Baik 0 9 56 65
Total 0 14 68 82
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value | df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2,306%( 1 ,029
Continuity Correction® 1,338( 1 247
Likelihood Ratio 2,077] 1 ,150
Fisher's Exact Test ,153 ,126
Llnear.-b-y-Llnear 2278| 1 131
Association
N of Valid Cases 82

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,90.
b. Computed only for a 2x2 table

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan hubungan menggunakan Chi square

(X?) variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,029 > 0.05,
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
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Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru di SMA Negeri Kabupaten Humbang
Hasundutan.

b. Hubungan Antara Variabel X; dengan Y
Tabel 4.12. Hubungan Antara Variabel X; dengan Y

Crosstab
Count
[Peran Tim Kerja GurufKinerja Guru
|Buruk Sedang Baik Total

Buruk o 0 0 0

Sedang o 7 18 25

Baik o 7 50 57

Total o 14 68 82

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value | df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3,0332 1 ,028
Continuity Correction® 2,024 1 ,155
Likelihood Ratio 2,845| 1 ,092
Fisher's Exact Test ,112 ,080
Lmear_—by—Lmear 2006/ 1 083
Association
N of Valid Cases 82

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,27.
b. Computed only for a 2x2 table

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan hubungan menggunakan Chi square
(X?) variabel Peran Tim Kerja Guru (X;) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,028 > 0,05, berarti
Ho ditolak dan H, diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Peran Tim
Kerja Guru dengan Kinerja Guru di SMA Negeri Kabupaten Humbang Hasundutan.

Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan dapat disimpulkan sebagai
berikut: U ji chi-square diperoleh nilai Asmp. Sig. (2-sided) sebesar 0,029 < 0,05 sehinga Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan. Uji chi-square diperoleh nilai
Asmp. Sig. (2-sided) sebesar 0,028 < 0,05. Sehinga HO ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat
hubungan antara peran tim kerja guru dengan kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang
Hasundutan.
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